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KATA PENGANTAR

Penerbitan jurnal arkeologi “Siddhayatra” Volume 10 Nomor 1 edisi Mei 2005 ini menerbitkan
lima buah artikel ilmiah. Artikel-artikel berikut ini bervariasi temanya. Tiga artikel tentang kehidupan
prasejarah ditulis oleh Bambang Sugiayanto, Kristantina Indriastuti, dan Retno Susanti. Bambang
Sugiyanto dalam artikel Kajian Etnoarkeologi dalam Tradisi Penguburan Gua (Studi Kasus Gua-gua
di Kalimantan) mengungkapkan adanya gejala kesinambungan tradisi penguburan di gua-gua
prasejarah Kalimantan dengan tradisi penguburan kelompok-kelompok masyarakat setempat.
Kristantina Indriastuti dalam artikel berjudul Religi dan Seni Prasejarah: Kajian di Situs-situs Megalitik
Pasemah mengungkapkan bahwa tinggalan megalitik Pasemah tidak hanya merupakan simbol-simbol
religi, melainkan juga ekspresi seni. Retno Susanti dalam artikel Kondisi Sosial-Ekonomi Masa
Perundagian di Indonesia mengungkapkan adanya gejala umum bahwa pada masa Perundagian
keadaan sosial ekonomi berpengaruh pada perkembangan teknologi dan sosial.

Penelitian arkeologi yang bersifat interdisipliner memerlukan kepakaran dari spesialis tertentu,
seperti ilmu geologi, sehingga pengetahuan tentang masa lampau manusia lebih lengkap. Lingkungan
geologis manusia tidak hanya dipandang sebagai setting kehidupan manusia, melainkan juga
berpengaruh terhadap kehidupan (kebudayaan) manusia. Dalam hal itu Tony Djubiantono dalam
artikel berjudul Geo-arkeologi Kawasan Lebak Cibeduk mengungkapkan bahwa bahan bangunan-
bangunan megalitik di Lebak Cibeduk berasal dari singkapan-singkapan batuan yang terdapat di
sungai-sungai setempat.

Lain dari itu, tinggalan arkeologi semakin mendapat tantangan eksternal yang berat akhir-
akhir ini. Oleh karena itu perlu disimak dua artikel dalam jurnal ini yang masing-masing ditulis oleh
Aryandini Novita dan Tri Marhaeni S. Budisantosa. Aryandini Novita dalam artikel Prinsip-Prinsip
Arkeologi dalam Pelestarian Bangunan Kuno selain menguraikan prinsip-prinsip umum pelestarian
bangunan kuna, juga menekankan pentingnya bangunan kuna untuk pembangunan jatidiri kota
melalui pemahaman aspek historisnya, sehingga bangunan kuna tetap dilestarikan seiring dengan
pembangunan kota itu sendiri. Artikel Tri Marhaeni S. Budisantosa berjudul Pemanfaatan dan
Pengembangan Situs Candi Bumiayu menguraikan batasan-batasan umum tentang pemanfaatan
dan pengembangan situs Candi Bumiayu dan mengusulkan arah pengembangannya, sehingga dapat
dimanfaatkan oleh segenap kalangan dari dunia pendidikan, penelitian, dan pariwisata.

Penutup kata kami harapkan sajian artikel-artikel ini dapat menambah khasanah pengetahuan
kita tentang fenomena kehidupan prasejarah serta menyatukan persepsi tentang pentingnya tinggalan
arkeologi bagi kemajuan ilmu pengetahuan dan pembangunan jatidiri bangsa. Selamat menyimak.
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KAJIAN ETNOARKEOLOGI TRADISI PENGUBURAN DALAM GUA
(STUDI KASUS GUA-GUA DI WILAYAH KALIMANTAN)

Bambang Sugiyanto

I. Latar Belakang Permasalahan

Dalam lintas sejarah kehidupan manusia,
gua-gua dan ceruk payung dikenal sebagai
salah satu tempat tinggal, baik secara tetap atau
sementara, selain daerah terbuka lainnya.
Pemanfaatan gua-gua sebagai tempat tinggal
di Indonesia sudah dimulai sekitar + 10.000
tahun yang lalu (Poesponegoro et.al., 1993).
Gua atau ceruk pada masa ini mulai dikenal
sebagai pusat aktivitas manusia untuk beberapa
macam kegiatan, antara lain : tempat tinggal,
lokasi kegiatan industri alat (batu, kayu atau
tulang), dan lokasi penguburan.

Gua-gua dan ceruk payung sering
digunakan manusia sebagai tempat berlindung
dari gangguan iklim, cuaca (angin, hujan, panas
dan dingin), dan juga dari gangguan dan
serangan binatang-binatang buas serta ancaman
dari kelompok manusia lainnya. Dalam periode
penghunian gua, yang paling awal tampak
bahwa gua dipergunakan sebagai tempat tinggal
(hunian), kemudian pada kurun waktu
berikutnya menjadikan gua sebagai tempat
kubur dan tempat melaksanakan upacara-
upacara ritual.

Pemanfaatan gua sebagai tempat
penguburan menunjukkan adanya kecen-
derungan memilih bagian-bagian atau ruang-
ruang yang lebih terisolasi, yaitu yang dekat
dinding gua. Penguburan dalam gua pada
umumnya dalam posisi rangka terlipat, yang
menunjukkan adanya perlakuan khusus
terhadap si mati. Sebagian ahli menganggap
posisi rangka terlipat ini sebagai posisi tiruan
kondisi bayi yang berada dalam rahim ibu, yang
melambangkan suatu kelahiran kembali pada
kehidupan sesudah mata (Soejono, 1977),
sebagian lainnya mendasarkan pada alasan
praktis, yaitu untuk mengatasi tempat
penguburan yang sempit. Sistem penguburan

terlipat agaknya mulai berkembang luas sejak
awal Kala Holosen, antara lain ditemukan di
Gua Lawa, Gua Sodong, Gua Marjan, Gua
Gentong (Simanjuntak, 1999).

Di samping itu tampak adanya jenis
penguburan langsung (primer) dan penguburan
kedua (sekunder), baik yang menggunakan
wadah kubur maupun yang tanpa wadah kubur.
Wadah kubur yang sering ditemukan dalam
penguburan di gua-gua antara lain : tempayan
gerabah, tempayan keramik (guci), atau peti
mati dari kayu dengan berbagai bentuk dan
ukuran.

Kalimantan merupakan sebuah pulau
besar yang ada di wilayah negara Indonesia,
yang dikenal mempunyai sumberdaya alam
berupa perbukitan batu kapur yang cukup
melimpah. Sumberdaya alam tersebut terdapat
terutama disekitar daerah pegunungan yang
ada, seperti di sekitar Pegunungan Meratus,
Pegunungan Muller dan Pegunungan
Schwanner. Menurut hasil penelitian
pemantauan, kawasan perbukitan batu kapur di
Kalimantan terbentuk secara acak dan terputus-
putus. Kawasan perbukitan batu kapur yang
sangat potensial terdapat antara lain : di
Tanjung Mangkalihat, Binuang, Muara Uya dan
lain-lain. Di kawasan perbukitan batu kapur
seperti ini, biasanya banyak terdapat gua atau
ceruk payung.

Sementara itu, gua dan ceruk payung
yang ada di wilayah Kalimantan tampaknya
banyak yang masih dipergunakan sebagai
tempat penguburan tradisional oleh masyarakat
setempat. Temuan berupa wadah kubur baik
yang masih lengkap isinya maupun yang sudah
kosong serta temuan tulang tengkorak pada gua
dan ceruk payung jelas menunjukkan sdanya
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